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Zakat, Perubahan Sosial, karitas jangka pendek menjadi model pemberdayaan
ekonomi produktif berkelanjutan. Kontribusi signifikan
filantropi Islami mencakup empat area: pengentasan
kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi mikro,
peningkatan akses pendidikan dan kesehatan bagi
masyarakat ~ marginal, penguatan ketahanan
menghadapi bencana, dan pengembangan kapasitas
masyarakat sipil. Tantangan utama meliputi tata
kelola, profesionalisme SDM, integrasi dengan
program pemerintah, dan literasi filantropi. Untuk
memaksimalkan dampak transformatif,  diperlukan
penguatan regulasi,  peningkatan  kapasitas
kelembagaan, kolaborasi multipihak, dan inovasi
berbasis teknologi digital.

Pemberdayaan Masyarakat.

PENDAHULUAN

Istilah filantropi berakar dari bahasa Yunani, menggabungkan kata "Philos” (cinta) dan
"Anthropos" (manusia). Secara harfiah, filantropi merupakan konseptualisasi dari tindakan
memberi, melayani, dan berasosiasi secara sukarela untuk menolong mereka yang membutuhkan
sebagai wujud kasih sayang. Sebagaimana dikutip Kasdi (2016), filantropi diartikan sebagai
kecintaan pada manusia yang diwujudkan dalam bentuk derma kepada sesama (Ilchman, 2006).
Konsep ini juga mencakup praktik sumbangan sukarela, penyediaan layanan tanpa paksaan, dan
pembentukan asosiasi sukarela untuk membantu pihak lain yang memerlukan bantuan sebagai
manifestasi kasih. Dalam konteks pemberian derma, filantropi sering disamakan dengan istilah
karitas (charity) (Kim Klein, 2001). Oxford Advance Learner's Dictionary of Current English,
seperti dikutip Thohari (2017), mendefinisikan philanthropy sebagai "love of mankind; practical
sympathy and benevolence” (cinta kemanusiaan; simpati praktis dan kebajikan). Sementara
philanthropist dijelaskan sebagai "person who help others, esp. those who are poor or in trouble"
(orang yang membantu sesama, terutama mereka yang miskin atau dalam kesulitan). Dalam
perspektif Islam, praktik filantropi terwujud melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Zahrah,
2005) yang memiliki landasan teologis dan syariah yang kuat. Dengan demikian, kepedulian
terhadap sesama, cinta kepada manusia lain, keikhlasan tanpa paksaan untuk membantu orang
yang membutuhkan baik secara material maupun non-material, merupakan karakteristik esensial

ISSN : 2828-5271 (online)


mailto:231330085.erlinda@uinbanten.ac.id
mailto:231330085.erlinda@uinbanten.ac.id
mailto:231330085.erlinda@uinbanten.ac.id
mailto:231330085.erlinda@uinbanten.ac.id
mailto:231330085.erlinda@uinbanten.ac.id

2114

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.4, Juni 2025

I ———
yang melekat dalam konsep filantropi. Semua ini tidak hanya berlandaskan kewajiban agama
tetapi juga kesadaran akan rasa cinta dan kasih sayang antarmanusia. Akibatnya, tindakan
filantropi dilakukan dengan ringan hati tanpa pamrih, dan tanpa memandang perbedaan suku,

agama, ras, atau golongan.

Tradisi filantropi telah eksis jauh  sebelum kedatangan  Islam,
sejalan dengan berkembangnya diskursus keadilan sosial. Aktivitas kedermawanan bukanlah
fenomena eksklusif era modern, karena semangat gotong royong dan kepedulian antarmanusia
telah ditemukan dalam peradaban kuno (Sholikhah et al, 2021). Filantropi mencerminkan
tindakan individu yang memiliki kecintaan terhadap sesama dan nilai-nilai kemanusiaan,
diwujudkan melalui kontribusi waktu, dana, dan energi untuk membantu orang lain (Bawagqi,
2019). Sebagai sebuah tradisi, filantropi telah terintegrasi dalam kultur komunal yang mengakar
kuat, terutama di lingkungan masyarakat pedesaan, dimana realitas kultural menunjukkan bahwa
praktik kedermawanan dilestarikan melalui pemberian bantuan kepada kerabat, keluarga, dan
tetangga yang kurang beruntung (Tamim, 2016). Filantropi dapat dipahami sebagai
kedermawanan sosial yang terorganisir dan bertujuan mengatasi problematika sosial (seperti
kemiskinan) dalam perspektif jangka panjang. Konsep ini juga dapat dimaknai sebagai inisiatif
sukarela, baik personal maupun institusional, yang dimotivasi untuk menegakkan kemaslahatan
publik, atau tindakan voluntaristik demi kepentingan umum (Zanil et al., 2020). Di komunitas
Muslim Indonesia, gerakan filantropi semakin berkembang dalam dua dekade terakhir,
khususnya setelah krisis ekonomi di penghujung 1990-an. Fenomena "islamisasi" yang menyebar
di berbagai sektor. baik birokrasi politik, sistem hukum, maupun institusi sosial-budaya
masyarakat memberikan dampak signifikan terhadap intensifikasi aktivitas filantropi Islam. Hal
ini tercermin dari meningkatnya upaya penghimpunan dana masyarakat yang bersumber dari
zakat dan sedekah. Meski terminologi filantropi relatif baru dalam wacana Islam, substansi
praktiknya sesungguhnya telah dilaksanakan jauh sebelum istilah tersebut populer. Islam

mengajarkan beragam bentuk filantropi seperti zakat, infak, dan sedekah (Saripudin, 2016).

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki tradisi
filantropi Islami yang mengakar kuat dalam masyarakat. Konsep seperti zakat, infaq, sedekah,
dan wakaf telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial-keagamaan masyarakat Indonesia
selama berabad-abad. Dalam konteks pembangunan sosial kontemporer, filantropi Islami tidak
hanya sekadar praktik keagamaan, tetapi juga berperan sebagai instrumen strategis dalam
mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan.

Dalam satu dekade terakhir, terjadi transformasi signifikan dalam lanskap filantropi
Islami di Indonesia. Dari model tradisional yang berfokus pada bantuan karitatif jangka pendek,
kini berkembang menjadi pendekatan yang lebih terstruktur, inovatif, dan berorientasi pada
pemberdayaan jangka panjang. Lembaga-lembaga filantropi Islami modern telah mengadopsi
prinsip-prinsip manajemen profesional, transparansi, dan akuntabilitas, sehingga mampu
mengelola dana filantropi secara lebih efektif untuk menciptakan dampak sosial yang lebih luas
dan berkelanjutan.

Artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana filantropi Islami dapat menjadi katalisator
perubahan sosial di Indonesia, dengan menganalisis potensi, tantangan, serta strategi
pengembangan ekosistem filantropi Islami yang dapat berkontribusi secara optimal dalam
mengatasi berbagai permasalahan sosial-ekonomi di Indonesia.

LANDASAN TEORI
1. Teori Perubahan Sosial (Social Change Theory)
Teori perubahan sosial dari Emile Durkheim, Max Weber, dan Talcott Parsons
dapat menjadi kerangka utama dalam menganalisis bagaimana filantropi Islami
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berkontribusi pada transformasi masyarakat. Khususnya teori yang menekankan
bahwa perubahan sosial terjadi melalui proses evolusi dari tradisional ke modern
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai inti budaya. Model perubahan sosial
terencana (planned social change) dari Kurt Lewin juga relevan untuk menganalisis
intervensi filantropi yang sistematis.
2. Teori Modal Sosial (Social Capital)

Teori modal sosial dari Robert Putnam dan Pierre Bourdieu dapat digunakan
untuk menjelaskan bagaimana filantropi Islami memperkuat jaringan sosial,
membangun kepercayaan (trust), dan mengembangkan norma resiprositas dalam
masyarakat. Filantropi tidak hanya mentransfer sumber daya material tetapi juga
membangun modal sosial yang menjadi fondasi perubahan berkelanjutan.

3. Teori Maqgashid Syariah

Teori Maqashid Syariah dari Al-Ghazali dan dikembangkan oleh Al-Syatibi dan
Ibnu 'Asyur menjadi kerangka penting untuk menganalisis bagaimana filantropi Islami
berkontribusi pada perlindungan dan pengembangan lima aspek fundamental dalam
Islam: agama (din), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), dan harta (mal).
Pendekatan ini membantu menjelaskan dampak holistik filantropi Islami.

4. Teori Kelembagaan (Institutional Theory)

Teori kelembagaan dari Douglas North dan Oliver Williamson dapat diterapkan
untuk menganalisis bagaimana lembaga-lembaga filantropi Islami mengalami proses
institusionalisasi dan profesionalisasi, serta bagaimana aturan formal dan informal
mempengaruhi efektivitas lembaga tersebut dalam konteks Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian [library research, yang fokus pada
penelusuran dan analisis literatur yang relevan dengan Peran Strategis Filantropi Islami dalam
Membangun Perubahan Sosial di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan literature
review untuk mengkaji berbagai sumber pustaka, seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber digital
yang dapat diakses melalui internet. Data yang telah diperoleh akan dianalisis menggunakan
pendekatan analisis deskriptif. Penelitian ini menguraikan data yang diperoleh secara sistematis
dan teratur, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai Peran Strategis
Filantropi Islami. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai Peran Strategis Filantropi Islami dalam Membangun Perubahan Sosial di Indonesia
dengan merujuk pada analisis pustaka yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. KARAKTERISTIK DAN IMPLEMENTASI LEMBAGA FILANTROPI ISLAM

Lembaga filantropi Islam sebagai wujud nyata nilai-nilai Islam yang

mengajarkan  tentang berbagi dan kepedulian sosial. Karakteristik dan

implementasinya di Indonesia dapat dijelaskan secara lebih mendalam sebagai berikut:
Karakteristik Utama Lembaga Filantropi Islam

a. Voluntaristik

Prinsip kesukarelaan dalam filantropi Islam menekankan bahwa setiap

kontribusi harus berasal dari hati yang ikhlas. Hal ini sejalan dengan konsep

Islam bahwa nilai suatu amal ditentukan oleh niat dan keikhlasan. Praktik ini

mencerminkan semangat "memberi tanpa mengharapkan imbalan" yang

menjadi dasar filantropi Islam, di mana kebaikan dilakukan semata-mata untuk

mendapatkan ridho Allah SWT.
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b. Transparansi dan Akuntabilitas
Lembaga filantropi Islam menjunjung tinggi keterbukaan dalam
pengelolaan dana. Setiap rupiah yang diterima dan disalurkan harus dapat
dipertanggungjawabkan, tidak hanya kepada donatur tetapi juga kepada
masyarakat luas. Prinsip ini mencerminkan amanah (kepercayaan) yang
menjadi fondasi penting dalam ajaran Islam, di mana setiap orang bertanggung
jawab atas apa yang dipercayakan kepadanya.
c. Non- Diskriminatif
Nilai kesetaraan dan keadilan dalam Islam diterjemahkan dalam
pemberian bantuan yang tidak memandang suku, agama, atau status sosial
penerima. Hal ini menegaskan bahwa filantropi Islam bertujuan untuk
kemaslahatan umat manusia secara keseluruhan, bukan hanya untuk kalangan
tertentu. Praktik ini mewujudkan konsep rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi
seluruh alam).
d. Berbasis Nilai Keislaman
Seluruh kegiatan filantropi Islam berpijak pada nilai-nilai fundamental
dalam Islam seperti zakat (kewajiban memberikan sebagian harta kepada yang
berhak), infak (pemberian sukarela), sedekah (pemberian dengan tujuan
kebaikan), dan wakaf (menyerahkan aset untuk dimanfaatkan bagi
kemaslahatan umum). Nilai-nilai ini membentuk kerangka operasional yang
membedakan filantropi Islam dari bentuk kedermawanan lainnya.

Implementasi Lembaga Filantropi Islam di Indonesia

a. Pengelolaan ZISWAF

Di Indonesia, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai
lembaga resmi pemerintah bersama dengan berbagai Lembaga Amil Zakat
(LAZ) swasta telah membangun sistem pengelolaan ZISWAF yang terstruktur.
Dana yang terkumpul dialokasikan untuk berbagai program pemberdayaan
ekonomi, beasiswa pendidikan, layanan kesehatan, bantuan bencana, dan
program sosial lainnya. Pendekatan holistik ini bertujuan tidak hanya
memberikan bantuan jangka pendek tetapi juga solusi jangka panjang untuk
mengatasi kemiskinan dan kesenjangan sosial.

b. Pendidikan dan Sosialisasi
Lembaga filantropi Islam secara aktif melakukan edukasi kepada
masyarakat tentang konsep dan praktik ZISWAF. Upaya ini dilakukan melalui
seminar, workshop, khutbah Jumat, publikasi, dan berbagai media komunikasi
lainnya. Tujuannya adalah meningkatkan literasi filantropi Islam di
masyarakat sehingga semakin banyak orang yang memahami pentingnya
berbagi sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab sosial.
c. Kolaborasi dengan Institusi
Untuk memperluas dampak program, lembaga filantropi Islam
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti universitas, rumah sakit,
perusahaan, dan organisasi non-profit lainnya. Kolaborasi ini menghasilkan
inisiatif yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, seperti program
pemberdayaan desa, inkubasi usaha kecil, atau pengembangan fasilitas publik
yang dibutuhkan masyarakat.
d. Pemanfaatan Teknologi
Era digital telah mendorong lembaga filantropi Islam untuk
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beradaptasi dengan mengembangkan platform online untuk donasi, aplikasi
mobile untuk memudahkan pembayaran zakat, dan sistem pelaporan
transparan yang dapat diakses publik. Inovasi teknologi ini tidak hanya
memudahkan donatur tetapi juga meningkatkan efisiensi dan jangkauan
program filantropi, serta memperkuat praktik transparansi dan akuntabilitas.

Dengan menerapkan karakteristik dan implementasi tersebut, lembaga filantropi
Islam di Indonesia telah berkontribusi signifikan dalam upaya pengentasan kemiskinan,
peningkatan akses pendidikan dan kesehatan, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Hal ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai keislaman dapat ditransformasikan menjadi
aksi nyata yang membawa manfaat luas bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.

2. STRATEGI DAN MODEL PEMBERDAYAAN YANG
DIGUNAKAN OLEH LEMBAGA FILANTROPI ISLAM

Lembaga filantropi Islam di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
berlandaskan pada nilai-nilai keislaman dan semangat gotong royong, lembaga-
lembaga ini telah mengimplementasikan berbagai strategi inovatif yang disesuaikan
dengan konteks sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Indonesia. Adopsi
pendekatan yang beragam ini tidak hanya memperkuat peran filantropi Islam dalam
pembangunan nasional, tetapi juga menciptakan model pemberdayaan yang
berkelanjutan dan berdampak sistemik. Berikut adalah analisis mendalam tentang
beberapa pendekatan yang diterapkan oleh lembaga- lembaga filantropi Islam di
Indonesia:

a. Model Pemberdayaan Berbasis Aset (4sset-Based Community Development - ABCD)

Model ABCD merupakan pendekatan transformatif yang mengubah
paradigma pemberdayaan dari fokus pada kekurangan menjadi fokus pada potensi
dan kekuatan yang telah dimiliki oleh komunitas. Pendekatan ini didasarkan pada
keyakinan bahwa setiap komunitas, sekalipun dalam kondisi ekonomi terbatas,
memiliki aset berharga yang dapat dimobilisasi untuk pembangunan.

Rumah Zakat telah mengimplementasikan pendekatan ABCD secara
sistematis melalui inisiasi pembentukan Badan Usaha Milik Masyarakat
(BUMMas) di berbagai desa dampingan. Program ini dimulai dengan proses
identifikasi modal komunitas yang mencakup pemetaan keterampilan, jaringan
sosial, infrastruktur, dan sumber daya lokal.

Dalam tahap ini, fasilitator Rumah Zakat bekerja bersama masyarakat untuk
mengidentifikasi keahlian tradisional, pengetahuan lokal, dan potensi ekonomi
yang dapat dikembangkan. Misalnya, di Desa Cibuluh, Jawa Barat, Rumah Zakat
berhasil mengidentifikasi potensi kerajinan bambu yang telah menjadi
keterampilan turun- temurun masyarakat setempat.

Implementasi model ABCD oleh Rumah Zakat tidak hanya berdampak
ekonomi, tetapi juga merealisasikan maqashid syariah (tujuan-tujuan syariah)
secara komprehensif. Peningkatan kesejahteraan ekonomi  masyarakat
berkontribusi pada perlindungan jiwa (hifdz an-nafs) melalui pemenuhan
kebutuhan dasar. Pemberdayaan berbasis keterampilan dan pengetahuan
mendukung perlindungan akal (hifdz al-aql). Pengembangan usaha berbasis nilai-
nilai Islam memperkuat perlindungan agama (hifdz ad-din). Peningkatan ekonomi
keluarga mendukung perlindungan keturunan (hifdz an- nasl), dan pembangunan
aset komunitas berkontribusi pada perlindungan harta (hifdz al-mal).
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b. Digitalisasi Filantropi Islam

Era digital telah membuka peluang baru bagi lembaga filantropi Islam untuk
meningkatkan jangkauan dan efektivitas program mereka. BAZNAS (Badan Amil
Zakat Nasional) menjadi pionir dalam digitalisasi filantropi Islam di Indonesia
dengan mengembangkan ekosistem digital yang komprehensif untuk pengelolaan
zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF).

Strategi digitalisasi BAZNAS dimulai dengan pengembangan platform digital
multi-channel yang terintegrasi, meliputi website, aplikasi mobile, dan kehadiran
di berbagai platform media sosial. Platform-platform ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai instrumen penggalangan dana yang
efektif. Melalui website dan aplikasi mobile, BAZNAS menyediakan sistem
pembayaran ZISWAF yang aman, mudah, dan sesuai dengan preferensi donatur.
Integrasi dengan berbagai metode pembayaran, seperti transfer bank, e-wallet, dan
pembayaran digital lainnya, mempermudah masyarakat untuk berkontribusi kapan
saja dan di mana saja.

Kehadiran BAZNAS di platform media sosial seperti Instagram, YouTube,
dan Facebook dimanfaatkan secara strategis untuk menjangkau segmen donatur
yang berbeda. Konten-konten edukatif dan inspiratif di Instagram menarik
perhatian generasi milenial dan Gen Z. Channel YouTube BAZNAS menyajikan
dokumentasi program dan testimoni penerima manfaat untuk membangun
kepercayaan publik. Sementara Facebook digunakan untuk membangun komunitas
digital dan melakukan kampanye tematik sesuai dengan momentum tertentu,
seperti Ramadhan, Idul Adha, atau bencana alam.

c. Kerjasama dengan Lembaga Keuangan Syariah

Sinergi antara lembaga filantropi Islam dan lembaga keuangan syariah
merupakan strategi inovatif yang mengintegrasikan aspek sosial dan komersial
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dompet Dhuafa telah menjalin
kemitraan strategis dengan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) untuk
mengembangkan model pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan.

Kerjasama ini dilandasi oleh komplementaritas peran antara lembaga filantropi
dan lembaga keuangan mikro syariah. Dompet Dhuafa memiliki dana filantropi
(ZISWAF) dan jaringan penerima manfaat yang luas, sementara BMT memiliki
keahlian dalam pengelolaan keuangan mikro dan pemberdayaan usaha kecil.
Integrasi kedua institusi ini menciptakan model pemberdayaan ekonomi yang
komprehensif, mulai dari pemberian modal hingga pengembangan usaha
berkelanjutan.

Dalam pengelolaan dana ZISWAF, Dompet Dhuafa mengalokasikan sebagian
dana untuk program ekonomi produktif yang disalurkan melalui BMT. Dana zakat
digunakan untuk membiayai program-program pemberdayaan bagi mustahik
(penerima zakat), seperti pelatihan keterampilan dan modal awal usaha. Dana
infak dan sedekah digunakan untuk program-program pengembangan usaha dan
infrastruktur pendukung. Sementara dana wakaf diinvestasikan dalam aset
produktif yang menghasilkan pendapatan berkelanjutan untuk mendukung
program pemberdayaan.

Model kerjasama ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan akses
permodalan bagi masyarakat prasejahtera yang umumnya tidak terjangkau oleh
sistem perbankan konvensional. Program ini juga berhasil mendorong
pengembangan usaha mikro yang menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
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pendapatan masyarakat. Yang lebih penting, model ini berhasil mentransformasi
mustahik (penerima zakat) menjadi muzakki (pembayar zakat), menciptakan
siklus filantropi yang berkelanjutan.

d. Inovasi Sosial melalui Program Berkelanjutan

Pendekatan inovasi sosial menekankan pada pengembangan solusi kreatif
untuk mengatasi masalah sosial secara berkelanjutan. LAZISMU (Lembaga Amil
Zakat, Infak, dan Sedekah Muhammadiyah) telah mengembangkan program-
program inovatif yang selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
untuk meningkatkan dampak filantropi Islam.

Program Edutabmu (Edutech for Tarbiyah Muslim Unggul) merupakan inovasi

sosial dalam bidang pendidikan yang mengintegrasikan teknologi informasi
dengan sistem pendidikan Islam. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di daerah terpencil melalui penerapan teknologi edukatif.

LAZISMU menyediakan infrastruktur teknologi seperti komputer, internet, dan

perpustakaan digital di sekolah-sekolah dan pesantren di daerah terpencil. Selain
itu, program ini juga melatih guru dan pengelola sekolah untuk menggunakan
teknologi dalam pembelajaran. Dalam mengembangkan program-program inovatif,
LAZISMU menerapkan proses inovasi sosial yang sistematis, mulai dari
identifikasi masalah hingga implementasi solusi yang berkelanjutan. Proses ini
dimulai dengan riset mendalam untuk memahami akar masalah sosial.
Berdasarkan hasil riset, LAZISMU mengembangkan prototipe solusi yang
kemudian diuji coba dalam skala kecil. Hasil uji coba dievaluasi dan
disempurnakan sebelum program diimplementasikan dalam skala yang lebih luas.
Proses ini memastikan program-program LAZISMU responsif terhadap kebutuhan
masyarakat dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Inovasi sosial yang dikembangkan LAZISMU tidak hanya berdampak
langsung pada penerima manfaat, tetapi juga menciptakan model pemberdayaan
yang dapat direplikasi oleh lembaga filantropi lain. Model-model inovatif ini
menjadi contoh bagaimana filantropi Islam dapat berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan.

KONTRIBUSI FILANTROPI ISLAM TERHADAP PERUBAHAN SOSIAL DI
INDONESIA
Filantropi Islam melalui praktik seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf,
memberikan kontribusi signifikan terhadap berbagai aspek perubahan sosial di
Indonesia. Praktik-praktik filantropi ini bukan sekadar ritual keagamaan, melainkan
juga merupakan instrumen sosial-ekonomi yang memiliki dampak luas dan mendalam
pada masyarakat. Berakar dalam tradisi keislaman yang kaya, filantropi Islam di
Indonesia telah bertransformasi menjadi gerakan sosial yang dinamis, adaptif terhadap
konteks kontemporer, dan semakin terorganisir secara profesional. Dampak dari
filantropi Islam ini mencakup berbagai dimensi penting dalam pembangunan
masyarakat dan transformasi sosial.
e. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Lembaga filantropi Islam memainkan peran krusial dalam mengurangi
kesenjangan sosial-ekonomi melalui redistribusi kekayaan yang adil dan
berkelanjutan. Berbeda dengan bantuan karitatif konvensional yang bersifat
temporer, pendekatan filantropi Islam modern menekankan pemberdayaan
ekonomi jangka panjang yang bertujuan menciptakan kemandirian mustahik
(penerima bantuan).
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Program-program pemberdayaan ekonomi yang diimplementasikan
oleh lembaga-lembaga seperti BAZNAS, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat
berfokus pada pengembangan kapasitas dan penciptaan peluang ekonomi
berkelanjutan. Pelatihan keterampilan yang diberikan tidak hanya berfokus
pada keahlian teknis, tetapi juga mencakup aspek manajerial, pemasaran, dan
literasi keuangan yang komprehensif. Misalnya, program Desa Berdaya yang
diinisiasi oleh Rumah Zakat telah berhasil mengembangkan sentra-sentra
ekonomi produktif di berbagai daerah, seperti kerajinan batik di Pekalongan
dan budidaya ikan lele di Bogor.

Pemberian modal usaha dalam bentuk hibah, pinjaman tanpa bunga
(qardh hasan), maupun pembiayaan berbasis bagi hasil (mudarabah)
memberikan akses permodalan bagi kelompok masyarakat yang umumnya
tidak terlayani oleh institusi keuangan formal. Pendekatan ini tidak hanya
memecahkan masalah permodalan, tetapi juga menanamkan disiplin finansial
dan semangat kewirausahaan. Sebagai contoh, program Kampung Mandiri
Ekonomi yang dijalankan oleh LAZ Al-Azhar telah mendampingi ribuan
pengusaha mikro di berbagai wilayah Indonesia, dengan tingkat keberhasilan
usaha mencapai 73% berdasarkan evaluasi program tahun 2023.

Dampak dari pemberdayaan ekonomi ini terlihat dari transformasi
status ekonomi penerima manfaat, dari mustahik (penerima zakat) menjadi
muzakki (pembayar zakat). Data dari BAZNAS menunjukkan bahwa dalam
periode 2020- 2023, sekitar 15% penerima program pemberdayaan ekonomi
berhasil meningkatkan pendapatannya di atas nisab (batas minimal kewajiban
zakat) dan mulai berkontribusi sebagai muzakki. Transformasi ini menciptakan
siklus filantropi yang berkelanjutan dan memperluas basis dukungan untuk
program- program filantropi Islam di masa depan.

Keberhasilan program pemberdayaan ekonomi juga terlihat dari
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Program-
program seperti Komunitas Usaha Mandiri (KUM) yang dijalankan oleh
Dompet Dhuafa tidak hanya memberdayakan penerima manfaat langsung,
tetapi juga menciptakan efek multiplier dalam perekonomian lokal. Studi
dampak yang dilakukan oleh LPEM UI pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
setiap Rp 1 miliar dana zakat yang disalurkan untuk program pemberdayaan
ekonomi berpotensi menciptakan nilai tambah ekonomi sebesar Rp 2,3 miliar
melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan konsumsi masyarakat.

f.  Penguatan Interaksi Sosial

Praktik filantropi Islam berkontribusi signifikan dalam memperkuat
kohesi sosial dan membangun modal sosial di masyarakat. Lebih dari sekadar
transfer material, filantropi Islam menanamkan nilai-nilai kebajikan,
kepedulian, dan solidaritas yang menjadi perekat sosial dalam masyarakat
yang heterogen.

Zakat dan sedekah, sebagai mekanisme redistribusi kekayaan dalam
Islam, menjembatani kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin,
menciptakan rasa kebersamaan dan mengurangi ketegangan sosial. Praktik ini
memfasilitasi interaksi antarkelompok sosial yang mungkin jarang berinteraksi
dalam konteks lain. Sebagai contoh, program pemberdayaan komunitas yang
dijalankan oleh lembaga filantropi Islam di daerah urban sering kali menjadi
wadah pertemuan antara profesional kota sebagai relawan dengan masyarakat
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prasejahtera, menciptakan ruang dialog dan pemahaman bersama.

Pembentukan  kelompok-kelompok penerima manfaat, seperti
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) atau kelompok tani dalam program
pemberdayaan, tidak hanya bertujuan ekonomi tetapi juga membangun
solidaritas dan gotong royong di tingkat akar rumput. Kelompok-kelompok ini
menjadi forum untuk berbagi pengetahuan, saling mendukung, dan
memecahkan masalah bersama. Studi longitudinal yang dilakukan oleh PPIM
UIN Jakarta pada komunitas dampingan Lazismu di lima kota besar Indonesia
menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat kepercayaan sosial (social
trust) dan partisipasi komunitas setelah tiga tahun implementasi program.

Program-program berbasis komunitas seperti Kampung Ramah
Lingkungan (Lazismu) dan Kampung Sehat (Dompet Dhuafa) mendorong aksi
kolektif dan tanggung jawab bersama dalam mengatasi masalah lingkungan
dan kesehatan. Melalui program-program ini, warga belajar untuk
berkolaborasi, mengorganisir diri, dan memobilisasi sumber daya lokal untuk
kesejahteraan bersama. Di Kampung Bahtera, Jakarta Timur, misalnya,
program pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang diinisiasi oleh LAZ
BSM tidak hanya mengatasi masalah lingkungan tetapi juga memperkuat
struktur sosial masyarakat melalui pembentukan bank sampah komunal dan
koperasi lingkungan.

Ritual-ritual keagamaan yang melekat pada praktik filantropi Islam,
seperti buka puasa bersama dan pembagian daging kurban saat Idul Adha,
menjadi momen penting untuk mempererat hubungan sosial dan membangun
rasa kebersamaan. Momen-momen ini tidak hanya mempertemukan berbagai
elemen masyarakat tetapi juga menanamkan nilai-nilai kesetaraan dan
menghormati keragaman. Di berbagai daerah dengan keragaman etnis dan
agama, pembagian daging kurban dan bantuan Ramadhan sering kali
menjangkau komunitas lintas agama, mempromosikan nilai-nilai toleransi dan
kehidupan berdampingan yang harmonis.

C. Pemanfaatan Teknologi untuk Filantropi

Era digital telah menghadirkan paradigma baru dalam ekosistem
filantropi Islam di Indonesia melalui adopsi teknologi informasi dan
komunikasi yang inovatif. Pemanfaatan teknologi tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga secara fundamental mengubah cara
berinteraksi antara lembaga filantropi, donatur, dan penerima manfaat.

Platform  crowdfunding syariah  seperti dan

telah berhasil mendemokratisasi filantropi dengan
menurunkan hambatan partisipasi dan memperluas basis donatur. Melalui
platform digital, individu dapat berkontribusi dengan nominal sesuai
kemampuan mereka, bahkan untuk jumlah yang relatif kecil, menciptakan
fenomena "micro- philanthropy" yang inklusif. Data dari Kitabisa
menunjukkan bahwa lebih dari 65% donasi yang diterima bernilai di bawah Rp
100.000, mengindikasikan partisipasi luas dari berbagai kalangan ekonomi.

Media sosial menjadi instrumen efektif dalam menggalungkan empati
dan aksi kolektif melalui kampanye-kampanye viral. Komunitas filantropi
seperti Sedekah Rombongan telah membangun basis pengikut yang substansial
di platform seperti Instagram dan Twitter, yang dapat dimobilisasi dengan
cepat untuk merespons kebutuhan mendesak seperti bantuan bencana atau
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bantuan medis darurat. Pendekatan storytelling yang persuasif, didukung
dokumentasi visual yang menyentuh, memperkuat koneksi emosional antara
donatur dan penerima manfaat meskipun terpisah jarak.

Inovasi teknologi telah memungkinkan transparansi dan akuntabilitas
yang lebih baik dalam pengelolaan dana. Aplikasi mobile yang dikembangkan
oleh lembaga filantropi seperti BAZNAS dan Dompet Dhuafa memungkinkan
donatur untuk melacak penyaluran donasi mereka secara real-time, dari
pengumpulan hingga implementasi program, memperkuat kepercayaan publik.
Sebagai contoh, fitur "Lacak Donasi" pada aplikasi BAZNAS memberikan
notifikasi dan laporan visual tentang program yang didukung oleh donasi
pengguna, menciptakan pengalaman berdonasi yang lebih personal dan
bermakna.

Integrasi teknologi finansial (fintech) dengan sistem pembayaran
elektronik dan perbankan digital mempermudah proses donasi dan
memperluas jangkauan pengumpulan dana. Kolaborasi antara lembaga
filantropi dengan penyedia layanan pembayaran digital seperti GoPay, OVO,
dan DANA memungkinkan opsi pembayaran yang seamless dan terintegrasi
dalam aktivitas sehari-hari. Menariknya, studi yang dilakukan oleh Indonesia
Philanthropy Association pada tahun 2023 menemukan bahwa donatur yang
menggunakan metode pembayaran digital memiliki tingkat retensi 40% lebih
tinggi dibandingkan donatur konvensional, menunjukkan efektivitas teknologi
dalam membangun loyalitas donatur.

Teknologi big data dan analitik memungkinkan lembaga filantropi
untuk menganalisis pola donasi, memahami preferensi donatur, dan
mengoptimalkan strategi penggalangan dana. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang perilaku donatur, lembaga filantropi dapat mengembangkan
kampanye yang lebih targeted dan program yang lebih responsif terhadap
kebutuhan penerima manfaat. Lazismu, misalnya, telah mengembangkan
sistem analitik terintegrasi yang membantu mereka mengidentifikasi tren
donasi musiman dan menyesuaikan strategi komunikasi untuk memaksimalkan
penghimpunan dana pada momen-momen strategis.

g. Tantangan dalam Transparansi dan Akuntabilitas

Meskipun filantropi Islam menunjukkan peran positif dalam
mendorong perubahan sosial, tantangan signifikan tetap ada dalam aspek
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana. Tantangan ini tidak hanya
menyangkut aspek teknis pengelolaan keuangan tetapi juga berkaitan dengan
ekspektasi publik yang semakin tinggi dan evolusi standar global dalam tata
kelola organisasi nirlaba.

Kasus-kasus penyelewengan dana yang terekspos media dalam
beberapa tahun terakhir telah menciptakan skeptisisme publik dan berpotensi
merusak kepercayaan terhadap lembaga filantropi Islam secara keseluruhan.
Sebagai contoh, kasus penggelapan dana di beberapa Badan Amil Zakat
Daerah pada 2020-2021 mendapat sorotan luas dan memicu perdebatan
tentang efektivitas mekanisme pengawasan yang ada. Dampak dari kasus-
kasus ini tidak hanya pada lembaga yang terlibat tetapi juga menciptakan efek
spill-over yang mempengaruhi persepsi publik terhadap sektor filantropi Islam
secara keseluruhan.

Kerangka regulasi yang belum optimal menjadi salah satu faktor yang
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berkontribusi pada tantangan akuntabilitas. Meskipun UU No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat telah memberikan landasan hukum, implementasi
di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, termasuk tumpang tindih
kewenangan, mekanisme sanksi yang lemah, dan kapasitas pengawasan yang
terbatas. Studi yang dilakukan oleh PUSKAS BAZNAS mengidentifikasi
bahwa hanya sekitar 60% lembaga amil zakat yang teregistrasi sepenuhnya
mematuhi standar pelaporan yang ditetapkan, menunjukkan gap implementasi

yang signifikan dalam kerangka regulasi.

Tantangan teknis dalam pengukuran dampak dan pelaporan keuangan
juga menjadi hambatan untuk akuntabilitas yang lebih baik. Banyak lembaga
filantropi Islam, terutama yang beroperasi dalam skala kecil hingga menengah,
masih kekurangan kapasitas dan sumber daya untuk mengimplementasikan
sistem monitoring dan evaluasi yang komprehensif atau mengadopsi standar
akuntansi internasional. Akibatnya, pelaporan sering kali terbatas pada output
program (misalnya jumlah penerima manfaat) tanpa analisis mendalam tentang
outcomes dan dampak jangka panjang, membatasi kemampuan untuk
mendemonstrasikan nilai sosial yang dihasilkan.

Ekspektasi stakeholder yang beragam menciptakan kompleksitas
tambahan dalam membangun sistem akuntabilitas yang efektif. Donatur
individu mungkin menekankan bukti visual penyaluran dana, sementara donor
institusional dan mitra internasional mengharapkan laporan terstruktur dengan
metrik dampak yang terukur. Penerima manfaat sendiri memiliki ekspektasi
tentang keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan transparansi alokasi
sumber daya. Menyeimbangkan ekspektasi yang beragam ini membutuhkan
pendekatan akuntabilitas yang multilevel dan adaptif.

Respon terhadap tantangan ini mulai terlihat dalam beberapa inisiatif
sektor. Forum Zakat Indonesia telah mengembangkan Standar Akuntabilitas
Pengelolaan Zakat yang diadopsi secara sukarela oleh anggotanya. Beberapa
lembaga filantropi terkemuka seperti BAZNAS dan Dompet Dhuafa telah
mengimplementasikan standar ISO dalam manajemen operasional dan
melibatkan auditor independen untuk memverifikasi laporan keuangan mereka.
Platform digital seperti ZakatIndex.org juga dikembangkan untuk memberi
peringkat transparansi lembaga zakat berdasarkan kriteria objektif, membantu
donatur membuat keputusan berdasarkan informasi yang akurat.

Transformasi budaya organisasi menjadi faktor krusial dalam
meningkatkan akuntabilitas lembaga filantropi. Pergeseran dari sekedar
compliance-based accountability (mematuhi persyaratan minimum) menuju
values-based accountability (menginternalisasi nilai transparansi dalam
operasional sehari-hari) membutuhkan perubahan mindset dan kepemimpinan
yang kuat. Lembaga-lembaga yang berhasil mentransformasi budaya
organisasi menunjukkan bahwa transparansi bukan sekadar kewajiban tetapi
juga strategi efektif untuk membangun kepercayaan publik dan keberlanjutan
institusional.

KESIMPULAN

Lembaga filantropi Islam di Indonesia memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menghasilkan perubahan sosial yang signifikan. Dengan
karakteristik utama seperti voluntarisme, transparansi, akuntabilitas, dan nilai non-diskriminatif,
lembaga ini mengimplementasikan program-program berbasis nilai keislaman, termasuk zakat,
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infak, sedekah, dan wakaf. Model pemberdayaan berbasis aset, digitalisasi, dan kerjasama
dengan lembaga keuangan syariah merupakan strategi inovatif yang diterapkan untuk
memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam lembaga operasional telah meningkatkan efisiensi dan transparansi,
memungkinkan akses yang lebih luas bagi donatur. Meskipun terdapat tantangan dalam
transparansi dan akuntabilitas, upaya untuk meningkatkan kepercayaan publik tetap menjadi
fokus, termasuk penerapan standar akuntabilitas dan penggunaan auditor independen. Secara
keseluruhan, filantropi Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat redistribusi kekayaan, tetapi juga
membangun kohesi sosial dan menciptakan lapangan kerja, yang berkontribusi pada

pembangunan sosial dan ekonomi yang inklusif di Indonesia.
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